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KAJIAN TEORI
A. Kerangka Teoretis
1. Kemampuan Komunikasi Matematika
Komunikasi bisa dipahami sebagai suatu bentuk aktivitas
penyampaian informasi dalam suatu komunitas tertentu. Komunikasi
pada hakikatnya merupakan proses penyampaian pesan dari pengirim
kepada penerima.1 Dalam perspektif Islam, komunikasi merupakan
bagian yang tak terpisahkan dalam kehidupan manusia karena segala
gerak langkah kita selalu disertai dengan komunikasi. Komunikasi yang
dimaksud adalah komunikasi yang islami, yaitu komunikasi berakhlak al-
karimah atau beretika. Komunikasi yang berakhlak al-karimah berarti
komunikasi yang bersumber kepada al-Quran dan hadis (sunah
Nabi). Dalam berbagai literatur tentang komunikasi Islam kita dapat
menemukan setidaknya enam jenis gaya bicara atau pembicaraan
(qaulan) yang dikategorikan sebagai kaidah, prinsip, atau etika
komunikasi Islam, yaitu:
a. Qaulan Sadida (perkataan yang benar dan jujur)
QS. An-Nisa’ ayat 9:
 ْمِھَْیلَع اُوفاَخ ًافاَعِض ًةَّی ِّرُذ ْمِِھفْلَخ ْنِم اوُكََرت َْول َنیِذَّلا َشَْخیْلَو َّالله اُوقََّتیَْلفاُولُوَقیْلَو
اًدیِدَس لاَْوق
Artinya: “Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang
sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah
1Risnawati, “Strategi Pembelajaran Matematika”, (Pekanbaru: Suska Press, 2008), h. 6.
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dibelakang mereka, yang mereka khawatirkan terhadap
(kesejahteraannya)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka
bertaqwa kepada Allah dan hendaklah mereka berbicara
dengan tutur kata yang benar (qaulan sadida)”(QS. An-
Nisa’ (4) : 9).
b. Qaulan Baligha (tepat sasaran, komunikatif, to the point dan mudah
dimengerti)
QS. An-Nisa’ ayat 63:
لاَْوق ْمِھُِسفَْنأ ِيف ُْمَھل ُْلقَو ُْمھْظِعَو ُْمھْنَع ْضِرَْعَأف ْمِِھبُوُلق ِيف اَم ُ َّالله َُملَْعی َنیِذَّلا َِكَئلُوأاًغِیَلب
Artinya: “Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di
dalam hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan
berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka Qaulan
Baligha –perkataan yang berbekas pada jiwa mereka”(QS. An-Nisa’
(4) : 63).
c. Qaulan Ma’rufa (perkataan yang baik)
QS. Al-Ahzab ayat 32:
 ٍدََحأَك َُّنتَْسل ِِّيبَّنلا َءاَِسن َای ِِھبَْلق ِيف يِذَّلا َعَمَْطَیف ِلَْوقْلِاب َنْعَضَْخت َلاف َُّنتَْیقَّتا ِِنإ ِءاَسِّنلا َنِم
ًافوُرْعَم لاَْوق َنُْلقَو ٌضَرَم
Artinya: “Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang
lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam
berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit
dalam hatinya] dan ucapkanlah Qaulan Ma’rufa –perkataan yang
baik”(QS. Al-Ahzab (33) : 32).
d. Qaulan Karima (perkataan yang mulia)
QS. Al-Isra’ ayat 23:
ِلاإ اوُُدبَْعت َلاأ َكُّبَر ىََضقَو َْوأ اَُمھُدََحأ ََربِكْلا َكَدْنِع َّنَُغلَْبی ا َِّمإ ًاناَسِْحإ ِنْیَِدلاَوْلِابَو ُهاَِّیإ
اًمیِرَك لاَْوق اَُمَھل ُْلقَو اَُمھَْرھَْنت لاَو ٍُّفأ اَُمَھل ُْلَقت َلاف اَُمھلاِك
Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah
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seorang diantara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia
lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau
mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan jangan engkau
membentak keduanya dan ucapkanlah kepada keduanya perktaan
yang baik”(QS. Al-Isra’ (17) : 23)
Dari ayat tersebut jelas bahwa kita diperintahkan untuk mengucapkan
perkataan yang baik atau mulia karena perkataan yang baik dan benar adalah
suatu komunikasi yang menyeru kepada kebaikan dan merupakan bentuk
komunikasi yang menyenangkan.
e. Qaulan Layyinan (perkataan yang lembut)
QS. Thaha ayat 43-44:
ىََغط ُھَِّنإ َنْوَعِْرف َىِلإ َاَبھْذا
ىَشَْخی َْوأ ُرَّكََذَتی ُھَّلََعل ًانَِّیل لاَْوق َُھل لاُوَقف
Artinya: “Pergilah kamu berdua kepada Fir’aun karena benar-benar dia
telah melampaui batas. Maka berbicaralah kamu berdua
kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan
dia sadar atau takut”(QS. Thaha (20) : 43-44).
Dari ayat tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Qaulan
Layyinan berarti pembicaraan yang lemah-lembut, dengan suara yang enak
didengar, dan penuh keramahan, sehingga dapat menyentuh hati maksudnya
tidak mengeraskan suara, seperti membentak, meninggikan suara. Rasullulah
selalu bertuturkata dengan lemah lembut, hingga setiap kata yang beliau
ucapkan sangat menyentuh hati siapapun yang mendengarnya.
f. Qaulan Maysura (perkataan yang ringan)
QS. Al-Isra’ ayat 28:
 َْوق ُْمَھل ُْلَقف َاھوُجَْرت َكِّبَر ْنِم ٍةَمْحَر َءاَِغتْبا ُُمھْنَع َّنَضِرُْعت ا َِّمإَواًروُسْیَم لا
Artinya:”Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat
dari Tuhannya yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada
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mereka Qaulan Maysura –ucapan yang mudah”( QS. Al-Isra’ (17) :
28).2
Pada aktivitas komunikasi bisa terdapat banyak penyampai dan
penerima pesan, sehingga komunikasi ini merupakan aktivitas berbagi
informasi dalam kelompok. Hubungan komunikasi dan interaksi antara si
pengirim dan si penerima, dibangun berdasarkan penyusunan kode atau
simbol bahasa oleh pengirim dan pembongkaran ide atau simbol bahasa oleh
penerima.3 Aktivitas seperti ini dapat mengasah kemampuan menyampaikan
pemikiran tentang sesuatu hal bagi para penerimanya. Komunikasi terjadi
diseluruh aspek kehidupan manusia, salah satunya dalam proses
pembelajaran. Semua tanggung jawab untuk mentransferkan informasi
terletak pada guru.4 Komunikasi dalam proses pembelajaran dapat terjadi
dalam komunikasi satu arah, yaitu dari penyampai pesan (guru) kepada
penerima pesan (siswa). Para siswa pasif terhadap apa yang dikomunikasikan,
bagaimana cara mengkomunikasikannya, dan apakah perlu
dikomunikasikan.5
Komunikasi matematika dapat diartikan sebagai suatu peristiwa
pengalihan pesan yang terjadi pada saat proses pembelajaran matematika.
Pesan yang dialihkan berisi tentang materi matematika yang dipelajari siswa,
misalnya berupa konsep matematika, rumus-rumus matematika, atau cara
penyelesaian suatu masalah matematika. Pihak yang terlibat saat peristiwa
2Departemen Agama Republik Indonesia, “Al-Qur’an dan Terjemahnya”, (Semarang:
PT. Toha Putra, 2002), h. 388.
3Ibid.
4Oemar Hamalik, “Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem”,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 186.
5Ibid.
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komunikasi di lingkungan kelas adalah guru dan siswa. Cara pengalihan
pesannya dapat secara lisan maupun tertulis.
Ketika seorang siswa memperoleh informasi mengenai konsep
matematika, maka pada saat itu terjadi transformasi informasi matematika
dan siswa akan memberikan respon terhadap informasi itu. Masalah yang
sering muncul biasanya respon yang diberikan siswa mengenai informasi
yang diterimanya tidak sesuai dengan yang diharapkan. Untuk mengatasi
terjadinya hal tersebut, siswa perlu dibiasakan mengkomunikasikan informasi
yang diperolehnya sesuai dengan penafsirannya sendiri.
Komunikasi matematika merupakan suatu aktivitas baik fisik maupun
mental dalam mendengarkan, membaca, menulis, berbicara, merefleksikan
dan mendemonstrasikan serta menggunakan bahasa dan simbol untuk
mengkomunikasikan gagasan-gagasan matematika. Komunikasi matematika
siswa menjadi kemampuan yang harus digali guru agar siswa memiliki
kemampuan memberikan informasi yang padat, singkat dan akurat melalui
nilai-nilai matematika.
Dari uraian tentang kemampuan komunikasi matematika siswa tersebut,
dapat diambil suatu kesimpulan bahwa kemampuan komunikasi matematika
ialah aktivitas siswa mendengarkan, membaca, menulis, berbicara,
merefleksikan dan mendemonstrasikan informasi-informasi matematika yang
disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran matematika. Komunikasi
matematika bisa terjadi bila siswa belajar dengan model berkelompok. Setiap
anggota kelompok mempunyai peluang untuk menyampaikan gagasan atau
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pendapat dalam kelompoknya, sehingga prosedur berpikir untuk memecahkan
masalah ataupun menyelesaikan soal-soal matematika dapat
terkomunikasikan dalam kelompoknya.
Peranan komunikasi dalam proses pengajaran dan pembelajaran
matematika antara lain:
(a). Menghubungkan antar konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari;
(b) Menghubungkan antara benda konkrit dan gambar dengan ide-ide
matematika; (c) Membuat refleksi dan menjelaskan pemikiran terhadap ide-
ide matematika; (d) Menyadari dan menggunakan kemampuan membaca,
menulis, mendengar, mengamati, mentafsir dan menilai ide-ide matematika.6
Ketika sebuah konsep matematika diberikan oleh seorang guru kepada
siswa ataupun siswa mendapatkan sendiri melalui bacaan, maka saat itu
sedang terjadi transformasi informasi matematika dari komunikator kepada
komunikan. Baroody menyatakan bahwa:
”Ada dua alasan penting mengapa komunikasi dalam matematik perlu
dikembangkan dikalangan siswa. Alasan yang pertama adalah bahwa
mathematice as language, artinya matematika tidak hanya sekedar alat bantu
berpikir, alat untuk menemukan pola, menyelesaikan masalah ataupun
mengambil kesimpulan tetapi juga sebagai alat berharga untuk
mengkomunikasikan berbagai ide secara jelas, tepat dan cermat. Kedua
mathematics leatning as social activity artinya sebagai aktivitas sosial dalam
pembelajaran matematika, juga sebagai wahana interaksi antar siswa dan juga
komunikasi antara guru dan siswa”.7
Terkait dengan komunikasi matematika, dalam National Council of
Teachers of Mathematic (NCTM) disebutkan indikator kemampuan
komunikasi matematis dilihat dari:
6Noraini Idris, “Pedagogi dalam Pendidikan Matematik”, (Kuala Lumpur: Utusan
Publications & Distributors Sdn Bhd, 2005), h. 115-117.
7Firdaus, “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa Melalui
Pembelajaran dalam Kelompok Kecil Tipe Team Assisted Individualization (TAI) dengan
Pendekatan Bebasis Masalah”, (Bandung: Tesis PPS UPI Bandung, 2005), h. 4.
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(a). Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan
dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual; (b)
Kemampuan memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide
matematis baik dalam lisan, tulisan maupun dalam bentuk visual lainnya; (c)
Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika
dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan
hubungan-hubungan dengan model-model situasi.8
Sumarmo juga mengatakan kemampuan komunikasi matematik
merupakan kemampuan yang dapat menyertakan dan memuat berbagai
kesempatan untuk berkomunikasi dalam bentuk:
(a). Merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide
matematika; (b) Membuat model situasi atau persoalan menggunakan metode
lisan, tertulis, konkrit, grafik, dan aljabar; (c) Menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol matematika; (d) Mendengarkan, berdiskusi,
dan menulis tentang matematika; (e) Membaca dengan pemahaman suatu
presentasi matematika tertulis; (f) Membuat konjektur, menyusun argumen,
merumuskan definisi, dan generalisasi; (g) Menjelaskan dan membuat
pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari.9
Salah satu model komunikasi matematika yang dikembangkan oleh
komunikasi model Cai, Lane dan Jacobsin meliputi:
(a)Menulis Matematis. Pada kemampuan ini siswa dituntut untuk dapat
menuliskan penjelasan dari jawaban permasalahannya secara matematis,
masuk akal, jelas serta tersusun logis dan sistematis; (b) Menggambar
matematis. Pada kemampuan ini, siswa dituntut untuk dapat melukiskan
gambar, diagram, dan tabel secara lengkap dan benar; (c) Ekpresi matematis.
Pada kemampuan ini, siswa diharapkan mampu untuk memodelkan
permasalah matematis secara benar, kemudian melakukan perhitungan atau
mendapatkan solusi secara lengkap dan benar.10
8Fachrurazi, “Penerapan Pembelajaran Berbasis masalah Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis dan Komunikasi Matematik siswa Sekolah Dasar”, (2011), h. 81.
9Halmaheri, “Mengembangkan Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa sltp Melalui Strategi Think-Talk-Write Dalam Kelompok Kecil”, (Bandung:
Tesis PPS UPI Bandung, 2004), h. 13.
10Fachrurazi, Op. Cit, h. 82.
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Dari beberapa penjelasan tersebut, dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa, siswa memiliki kemampuan komunikasi matematika jika memiliki
kemampuan-kemampuan sebagai berikut:
a. Siswa memiliki kemampuan menggambar, yakni siswa memiliki
kemampuan mengungkap ide-ide matematika ke dalam bentuk gambar,
diagram atau grafik.
b. Siswa memiliki kemampuan ekspresi matematika, yakni siswa mampu
membuat model matematika dalam menyelesaikan soal-soal
matematika.
c. Siswa memiliki kemampuan menulis, yakni siswa memiliki kemampuan
memberikan penjelasan dan alasan secara matematika dengan bahasa
yang benar dan mudah dipahami.
Pemberian skor hasil belajar siswa yang sehubungan dengan
peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa ialah penekanan pada
proses penemuan jawaban bukan penekanan pada hasil. Pada soal uraian,
sesuai dengan yang digunakan pada penelitian ini adalah pengukuran
kemampuan siswa pada setiap langkah atau proses berpikirnya dalam
menyelesaikan soal pada setiap langkah-langkah penyelesaian dari soal
tersebut.
Pada dasarnya pemberian skor dapat diatur sesuai dengan bobot
permasalahan dan kriteria jawaban yang diinginkan guru. Kriteria pemberian
skor kemampuan komunikasi matematika melalui “Holistic Scoring Rubrics”
yaitu sebagai berikut:
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TABEL II.1.
KRITERIA PEMBERIAN SKOR KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIKA
Skor Menulis
(Written texts)
Menggambar
(Drawing)
Ekpresi Matematis
(Mathematical
Expression)
0 Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan tidak
memahami konsep sehingga informasi yang diberikan tidak berarti
apa-apa.
1 Hanya sedikit dari
penjelasan yang
benar.
Hanya sedikit dari
gambar, diagram,
atau tabel yang
benar.
Hanya sedikit dari
model matematika
yang benar.
2 Penjelasan secara
matematis masuk
akal namun hanya
sebagian lengkap
dan benar.
Melukiskan,
diagram, gambar,
atau tabel namun
kurang lengkap dan
benar.
Membuat model
matematika dengan
benar, namun salah
dalam mendapatkan
solusi.
3 Penjelasan secara
matematis masuk
akal dan benar,
meskipun tidak
tersusun secara
logis atau terdapat
sedikit kesalahan
bahasa.
Melukiskan,
diagram, gambar,
atau tabel secara
lengkap dan benar
Membuat model mate-
matika dengan benar,
kemudian melakukan
perhitungan atau men-
dapatkan solusi secara
benar dan lengkap
4 Penjelasan secara
matematis masuk
akal dan jelas serta
tersusun secara
logis
Skor Maksimal =  4 Skor Maksimal = 3 Skor Maksimal = 311
Diadopsi dari Halmaheri ( 2004)
2. Model Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi
pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi untuk
11Halmaheri, “Mengembangkan Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa SLTP Melalui Strategi Think-Talk-Write dalam Kelompok Kecil”, (Bandung,
2004), hlm. 36-37.
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mencapai tujuan bersama.12 Pembelajaran kooperatif merupakan model
pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu
antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang
kemampuan akademis, jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda
(heterogen).13
Slavin juga mengemukakan bahwa dalam metode pembelajaran
kooperatif, para siswa akan duduk bersama dalam kelompok yang
beranggotakan empat orang untuk menguasai materi yang disampaikan oleh
guru.14 Sebagaimana yang dikutip oleh Made Wena dalam bukunya bahwa
pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar menciptakan
interaksi yang silih asah sehingga sumber belajar bagi siswa bukan hanya
guru dan buku ajar, tetapi juga sesama siswa.15 Pembelajaran kooperatif
merupakan model pembelajaran yang mengutamakan kerja sama diantara
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.16
Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran kooperatif merupakan suatu pembelajaran kelompok
yang terarah, terpadu, efektif dan efisien yang beranggotakan antara empat
sampai enam orang atas keheterogenan satu sama lainnya untuk mencari atau
mengkaji sesuatu melalui proses kerja sama dan saling membantu sehingga
12Trianto, “Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif”, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2010), h. 58.
13Wina Sanjaya, “Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan”,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 242.
14Robert E. Slavin, “Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktik”, (Bandung: Nusa
Media, 2009), h. 8.
15Made Wena, “Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer”, (Jakarta: Bumi Aksara,
2011), h. 189.
16Martinis Yamin dan Bansu I. Ansari, “Taktik Mengembangkan Kemampuan
Individual Siswa”, (Jakarta: Gaung Persada Press Group, 2012), h. 74.
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tercapai proses dan hasil belajar yang produktif. Pembelajaran kooperatif
dapat menciptakan saling ketergantungan antar siswa, sehingga sumber
belajar bagi siswa bukan hanya guru dan buku ajar tetapi juga sesama siswa.17
Dengan belajar kooperatif diharapkan kelak akan muncul generasi baru yang
memiliki prestasi akademik yang cemerlang dan memiliki solidaritas sosial
yang kuat. Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah  kelompok strategi
pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi untuk
mencapai tujuan bersama.
Pelajaran yang menggunakan pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri
sebagai berikut:
(a)Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan
materi belajar; (b) Kelompok dibentuk dari siswa yang mempunyai
kemampuan tinggi, sedang dan rendah; (c) Bila memungkinkan, anggota
kelompok berasal dari ras, budaya, suku dan jenis kelamin yang beragam,
dan; (d) Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok dari pada
individu.18
Dalam bukunya Isjoni menyatakan unsur-unsur dasar dalam
cooperative learning, sebagai berikut:
(a)Para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka “tenggelam atau
berenang bersama; (b) Para siswa harus memiliki tanggung jawab terhadap
siswa atau peserta didik lain dalam kelompoknya, selain tanggung jawab
terhadap diri sendiri dalam mempelajari materi yang dihadapi; (c) Para siswa
harus berpandangan bahwa mereka semua memiliki tujuan yang sama; (d)
Para siswa membagi tugas dan berbagi tanggung jawab di antara para anggota
kelompok; (e) Para siswa diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang akan
ikut berpengaruh terhadap evaluasi kelompok; (f) Para siswa berbagi
kepemimpinan sementara mereka memperoleh keterampilan bekerja sama
selama belajar; (g) Setiap siswa akan diminta mempertanggung-jawabkan
secara individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.19
17Ibid.
18Trianto, “Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif”, Op. cit. h. 65-66.
19Isjoni, “Cooperative Learning Efektifitas Pembelajaran Kelompok”, (Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 13-14.
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Keberhasilan kelompok sangat tergantung pada usaha tiap anggotanya,
sehingga seluruh anggota diharapkan mampu untuk memberikan peran aktif
dalam kegiatan kelompok. Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif,
guru perlu menyusun tugas sedemikian rupa sehingga pada akhirnya seluruh
anggota kelompok bisa mencapai tujuan mereka.
Selain unsur-unsur penting yang terdapat dalam model pembelajaran
kooperatif, model pembelajaran ini juga mengandung prinsip-prinsip yang
membedakan dengan model pembelajaran lainnya. Konsep utama dari belajar
kooperatif yang dikutip Trianto dalam bukunya, adalah sebagai berikut:
(a)Penghargaan kelompok, yang akan diberikan jika kelompok mencapai
kriteria yang ditentukan; (b) Tanggung jawab individual, bermakna bahwa
suksesnya kelompok tergantung pada belajar individual semua anggota
kelompok. Tanggung jawab ini terfokus dalam usaha untuk membantu yang
lain dan memastikan setiap anggota kelompok telah siap menghadapi evaluasi
tanpa bantuan yang lain; (c) Kesempatan yang sama untuk sukses, bermakna
bahwa siswa telah membantu kelompok dengan cara meningkatkan belajar
mereka sendiri. Hal ini memastikan bahwa siswa berkemampuan tinggi,
sedang dan rendah sama-sama tertantang untuk melakukan yang terbaik dan
bahwa kontribusi semua anggota kelompok sangat bernilai.20
Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif dapat dilihat
dalam tabel II. 2.
20Trianto, “Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif”, Op.cit. h. 61-62.
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TABEL II.2.
LANGKAH-LANGKAH MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF
Fase Tingkah Laku Guru
Fase-1
Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa
Guru menyampaikan semua tujuan
pelajaran yang ingin dicapai pada
pelajaran tersebut dan memotivasi
siswa belajar.
Fase-2
Menyajikan informasi
Guru menyajikan informasi kepada
siswa dengan jalan demonstrasi atau
lewat bahan bacaan.
Fase-3
Mengorganisasikan siswa ke
dalam kelompok kooperatif
Guru menjelaskan kepada siswa
bagaimana caranya membentuk
kelompok belajar dan membantu
setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efisien.
Fase-4
Membimbing kelompok
bekerja dan belajar
Guru membimbing kelompok-
kelompok belajar pada saat mereka
mengerjakan tugas mereka.
Fase-5
Evaluasi
Guru mengevaluasi hasil belajar
tentang materi yang telah dipelajari
atau masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya.
Fase-6
Memberikan penghargaan
Guru mencari cara-cara untuk
menghargai baik upaya maupun hasil
belajar individu dan kelompok.21
Sumber: Trianto
Keunggulan dari model pembelajaran kooperatif ini adalah:
(a)Saling ketergantungan yang positif; (b) Adanya pengakuan dalam
merespon perbedaan individu; (c) Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan
pengelolaan kelas; (d) Suasana kelas yang rileks dan menyanangkan; (e)
Terjalin hubungan yang hangat dan bersahabat antara siswa  dengan guru; (f)
Memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan pengalaman emosi
yang menyenangkan.22
21Ibid., h. 66-67.
22Isjoni, Op. cit. h. 24.
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Kelemahan dari model pembelajaran kooperatif ini adalah:
(a)Untuk memahami dan mengerti filosofi pembelajaran kooperatif memang
butuh waktu. Sangat tidak rasional kalau kita mengharapkan secara otomatis
siswa dapat mengerti dan memahami filsafat pembelajaran kooperatif. Untuk
siswa yang dianggap memiliki kelebihan, contohnya, mereka akan merasa
terhambat oleh siswa yang dianggap kurang memiliki kemampuan.
Akibatnya, keadaan semacam ini dapat mengganggu iklim kerjasama dalam
kelompok; (b) Ciri utama dari pembelajaran kooperatif adalah bahwa siswa
saling membelajarkan. Oleh karena itu, jika tanpa peer teaching yang efektif,
maka dibandingkan dengan pengajaran langsung dari guru, bisa terjadi cara
belajar yang demikian apa yang seharusnya dipelajari dan dipahami tidak
pernah dicapai oleh siswa; (c) Penilaian yang diberika dalam pembelajaran
kooperatif didasarkan kepada hasil kerja kelompok. Namun demikian, guru
perlu menyadari, bahwa sebenarnya hasil atau prestasi yang diharapkan
adalah prestasi setiap individu siswa; (d) Keberhasilan pembelajaran
kooperatif dalam upaya mengembangkan kesadaran berkelompok
memerlukan periode waktu yang cukup panjang, dan hal ini tidak mungkin
dapat tercapai hanya dengan satu kali atau sekali-sekali penerapan strategi ini;
(e) Walaupun kemampuan bekerjasama merupakan kemampuan yang sangat
penting untuk siswa, akan tetapi banyak aktifitas dalam kehidupan yang
hanya didasarkan kepada kemampuan secara individual. Oleh karena itu
idealnya melalui pembelajaran kooperatif selain siswa belajar bekerjasama,
siswa juga harus belajar bagaimana membangun kepercayaan diri. Untuk
mencapai kedua hal itu dalam pembelajaran kooperatif memang bukan
pekerjaan yang mudah.23
3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement
Division (STAD)
Tipe STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dan kawan-kawannya di
Universitas John Hopkin. Tipe ini dipandang sebagai yang paling sederhana
dan paling langsung dari pendekatan pembelajaran kooperatif.24 Sesuai
dengan pernyataan Isjoni bahwa STAD merupakan salah satu tipe kooperatif
yang menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk
saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran
23Wina Sanjaya, Op. cit. h. 250-251.
24Kunandar, “Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan
Profesi Guru”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), h. 275.
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guna mencapai prestasi yang maksimal.25 Slavin menyatakan bahwa metode
STAD ini dapat diterapkan untuk beragam materi pelajaran, termasuk sains
yang di dalamnya terdapat unit tugas yang hanya memiliki satu jawaban yang
benar.26
Pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah suatu lingkungan belajar
dimana siswa bekerja sama dalam suatu kelompok yang terdiri dari 4 sampai
5 orang yang heterogen, terdiri dari laki–laki dan perempuan, berasal dari
berbagai suku, memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah.
Pembelajaran kooperatif tipe STAD mempunyai langkah–langkah yang dapat
memudahkan guru melaksanakan proses pembelajaran dengan baik.
STAD terdiri atas lima komponen utama yakni presentasi kelas, tim,
kuis, skor kemajuan individual dan rekognisi tim.27
a. Presentasi Kelas
Materi dalam STAD pertama-tama diperkenalkan dalam presentasi
di dalam kelas. Ini merupakan pengajaran langsung seperti yang sering
kali dilakukan atau diskusi pelajaran yang dipimpin oleh guru, tetapi juga
bisa memasukkan presentasi audiovisual. Bedanya dengan presentasi
kelas dengan pengajaran biasa hanyalah bahwa presentasi tersebut
haruslah benar-benar berfokus pada unit STAD. Dengan cara ini, para
siswa akan menyadari bahwa mereka harus benar-benar memberi
perhatian penuh selama presentasi kelas, karena dengan demikian akan
25Isjoni, Op. cit. h. 51.
26Miftahul Huda, “Cooperative Learning metode, teknik, struktur dan Model
Penerapan”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 116.
27Slavin, Op. cit. h. 143-146.
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sangat membantu mereka mengerjakan kuis-kuis, dan skor kuis mereka
menentukan skor tim mereka.
b. Tim
Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh
bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras dan
etnis. Fungsi dari tim ini adalah memastikan bahwa semua anggota tim
benar-benar belajar, dan lebih khususnya lagi adalah untuk mempelajari
lembar kegiatan atau materi lainnya. Fungsi utama tim adalah
menyiapkan anggotanya agar berhasil menghadapi kuis.28 Pembelajaran
itu seringnya melibatkan pembahasan bersama, membandingkan
jawaban, dan mengoreksi tiap kesalahan pemahaman apabila anggota tim
ada yang membuat kesalahan.
Tim adalah figur yang paling penting dalam STAD. Pada tiap
poinnya, yang ditekankan adalah membuat anggota tim melakukan yang
terbaik untuk tim, dan tim pun harus melakukan yang terbaik untuk
anggotanya.
c. Kuis
Secara individual siswa diuji melalui kuis diakhir pembelajaran.
Perolehan nilai kuis setiap anggota menentukan skor yang diperoleh oleh
kelompok mereka.29 Sehingga, tiap siswa bertanggung jawab secara
individual untuk memahami materinya. Jadi, setiap anggota harus
28Muhammad Thobroni & Arif Mustofa, “Belajar & Pembelajaran Pengembangan
Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional”, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), h. 294.
29Miftahul Huda, Loc. Cit.
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berusaha memperoleh nilai maksimal dalam kuis jika kelompok mereka
ingin mendapatkan skor yang tinggi.
d. Skor Kemajuan Individual
Gagasan dibalik skor kemajuan individual adalah untuk
memberikan kepada tiap siswa tujuan kinerja yang akan dapat dicapai
apabila mereka bekerja lebih giat dan memberikan kinerja yang lebih
baik dari pada sebelumnya. Tiap siswa dapat memberikan kontribusi poin
yang maksimal kepada timnya dalam sistem skor ini, tetapi tak ada siswa
yang dapat melakukannya tanpa memberikan usaha mereka yang terbaik.
Tiap siswa diberikan skor awal yang diperoleh dari rata-rata kinerja
siswa tersebut sebelumnya dalam mengerjakan kuis yang sama. Siswa
selanjutnya akan mengumpulkan poin untuk tim yang mereka
berdasarkan tingkat kenaikan skor kuis mereka dibandingkan dengan
skor awal mereka.
e. Rekognisi Tim
Tim akan mendapat sertifikat atau bentuk penghargaan yang lain
apabila skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu. Skor tim siswa
dapat juga digunakan untuk menentukan dua puluh persen dari peringkat
mereka.
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif Tipe STAD adalah
sebagai berikut:
(a) Membentuk kelompok yang anggotanya empat orang secara
heterogen (campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku dan lain-lain);
(b) Guru menyajikan pelajaran; (c) Guru memberi tugas kepada
kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-anggota kelompok. Anggotanya
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yang tahu menjelaskan pada anggota lainnya, sampai semua anggota
dalam kelompoknya mengerti; (d) Guru memberi kuis/pertanyaan kepada
seluruh siswa. Pada saat menjawab kuis tidak boleh saling membantu; (e)
Memberi evaluasi dan penghargaan; (f) Kesimpulan.30
Adapun pemberian penghargaan tersebut, dilakukan sesuai langkah-
langkah berikut:
a. Menghitung skor tes individu dan kelompok
Perhitungan skor individu bertujuan untuk menentukan nilai
perkembangan individu yang akan disumbangkan sebagai skor kelompok.
Nilai perkembangan dihitung berdasarkan selisih perolehan skor terdahulu
dengan skor tes terakhir. Skor terdahulu ini adalah skor awal yang
merupakan nilai sebelum pembelajaran kooperatif dilaksanakan, dapat
dilihat dari nilai semester atau nilai ulangan harian masing-masing siswa.
Adapun perhitungan skor perkembangan individu pada penelitian ini
diambil dari penskoran perkembangan individu yang dikemukakan Slavin
seperti terlihat pada tabel 3 berikut:
TABEL II.3.
PEDOMAN PEMBERIAN SKOR PERKEMBANGAN INDIVIDU
Skor tes Skor perkembangan
individu
Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5
10 hingga 1 poin di bawah skor awal 10
Skor awal sampai 10 poin di atasnya 20
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30
Nilai sempurna (tidak berdasarkan skor awal)31 30
Sumber: Isjoni
30Martinis Yamin dan Bansu I. Ansari, Op. cit. h. 76.
31Isjoni, Op. cit. h. 53.
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b. Memberi penghargaan
Skor kelompok dihitung berdasarkan rata-rata nilai perkembangan
yang disumbangkan anggota kelompok. Adapun kriteria yang digunakan
untuk menentukan pemberian penghargaan terhadap kelompok adalah
sebagai berikut:
(a) Kelompok dengan skor rata-rata 15 sebagai kelompok baik; (b)
Kelompok dengan skor rata-rata 20 sebagai kelompok hebat; (c)
Kelompok dengan skor rata-rata 25 sebagai kelompok super.32
Setelah guru menghitung skor kelompok, guru memberikan hadiah
atau penghargaan kepada masing-masing kelompok sesuai dengan
prediketnya.
Model kooperatif tipe STAD ini juga memiliki kelebihan dan
kelemahan. Adapun kelebihannya yaitu:
(a) Mengajarkan siswa menjadi percaya diri; (b) Mendorong siswa
untuk mengungkapkan idenya secara verbal dan membandingkan dengan
ide temannya; (c) Mendorong siswa untuk tetap berbuat dan
mengidentifikasi pemahamannya; (d) Dapat memberikan kesempatan pada
para siswa belajar keterampilan bertanya dan mengomentari suatu
masalah; (e) Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan
mengajarkan keterampilan diskusi; (f) Memudahkan siswa melakukan
interaksi sosial; (g) Menghargai ide orang lain yang dirasa lebih baik; (h)
Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. 33
Sedangkan kelemahan tipe STAD ini, yaitu:
(a) Beberapa siswa mungkin pada awalnya segan mengeluarkan ide,
takut dinilai temannya dalam kelompok; (b) Tidak semua siswa yang
memahami cara belajar kelompok ini dan memerlukan waktu yang lebih
lama; (c) Penilaian terhadap siswa sebagai individu menjadi sulit karena
tersembunyi dibelakang kelompoknya.34
32Ibid. h. 54.
33Slameto, “Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya”, (Jakarta: PT. Asdi
Mahasatya, 2003), h. 79.
34Ibid., h. 80.
28
Setelah mengetahui kelemahan dari tipe ini, maka dapat diantisipasi
dengan cara meyakinkan siswa terlebih dahulu bahwa semua siswa dapat
mengeluarkan idenya sendiri, dan menjelaskan terlebih dulu tahap-tahap
dalam prosesnya. Namun sebelum tipe STAD ini dilaksanakan, alangkah
baiknya siswa telah dikelompokkan secara heterogen. Dan dalam
penilaiannya, setiap kelompok diberikan pengawas atau pengamat yang
berbeda.
Dari tinjauan tentang pembelajaran kooperatif tipe STAD ini
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan tipe
pembelajaran kooperatif yang cukup sederhana. Dikatakan demikian
karena kegiatan pembelajaran yang dilakukan masih dekat kaitannya
dengan pembelajaran konvensional.35
4. Hubungan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa
Pembelajaran kooperatif merupakan suatu pembelajaran kelompok
yang terarah, terpadu, efektif dan efisien yang beranggotakan antara empat
sampai enam orang atas keheterogenan satu sama lainnya untuk mencari atau
mengkaji sesuatu melalui proses kerja sama dan saling membantu sehingga
tercapai proses dan hasil belajar yang produktif. Salah satu tipe dari model
pembelajaran kooperatif ialah STAD. Pembelajaran kooperatif tipe STAD ini
merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif dengan
menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap
35Trianto, “Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik Konsep”,
Op. cit. h. 56.
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kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen.36 Siswa bekerja melakukan tugas
dalam grup dua orang atau lebih, dimana mereka didorong dan dimotivasi
untuk membantu temannya dalam belajar (bukan saling berkompetisi dalam
grup), bahwa mereka saling tergantung atas usaha bersama untuk mencapai
keberhasilan, bahwa mereka memegang tanggung jawab bersama dalam
belajar baik sebagai anggota grup maupun sebagai individu.37
Pada model pembelajaran kooperatif Tipe STAD, nilai kelompok
merupakan nilai rerata dari nilai kuis tiap-tiap anggota. Sehingga untuk dapat
memperoleh nilai kelompok yang baik, seorang siswa akan memotivasi siswa
lain (satu kelompok) untuk memperoleh nilai baik.
Peranan komunikasi matematika mempunyai peranan yang sangat besar
terhadap perkembangan belajar siswa. Bagaimana interaksi siswa di dalam
kelas dan cara siswa mengungkapkan pendapat di dalam kelas dan di dalam
kelompok yang terbentuk di dalam kelas. Interaksi yang terjadi yang berperan
dalam meningkatkan komunikasi matematik adalah  interaksi yang bersifat
positif. Contoh dari interaksi adalah pada saat siswa mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. Apabila siswa mempunyai
kemampuan komunikasi matematika yang baik, maka siswa  akan dapat
mengerjakan soal tersebut,  yaitu dengan cara bertanya kepada teman, dan
mengungkapkan pendapat di dalam kelompoknya, maka kesulitan demi
kesulitan akan dapat teratasi.
36Ibid., h. 52.
37Martinis Yamin dan Bansu I. Ansari, Op. cit. h. 74.
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Ketika siswa melakukan kegiatan berkelompok, siswa akan saling
mengkomunikasikan matematika yang mereka miliki kepada anggota
kelompoknya. Komunikasi matematika yang dimaksud ialah aktivitas siswa
mendengarkan, membaca, menulis, berbicara, merefleksikan dan
mendemonstrasikan informasi-informasi matematika selama mereka belajar
berkelompok. Setiap anggota kelompok mempunyai peluang untuk
menyampaikan gagasan atau pendapat dalam kelompoknya, sehingga
prosedur berpikir untuk memecahkan masalah ataupun menyelesaikan soal-
soal matematika dapat terkomunikasikan dalam kelompoknya. Mereka
mempunyai berbagai keuntungan, yaitu berkomunikasi untuk belajar
matematika dan belajar untuk berkomunikasi secara matematik.38
Aspek yang terlibat dalam komunikasi matematika menurut Vermont
Departement of Education adalah:
(a)Menggunakan bahasa matematika secara akurat dan menggunakannya
untuk mengkomunikasikan aspek-aspek  penyelesaian masalah; (b)
Menggunakan representasi matematika secara akurat dan
mengkomunikasikan pemecahan masalah; (c) Mempresentasikan pemecahan
masalah yang terorganisasi dan terstruktur dengan baik.39
Kemampuan komunikasi matematika memliki peranan yang penting
dalam proses ketercapaian hasil belajar matematika yang maksimal. Interaksi
yang terjadi dalam belajar berkelompok bersifat positif terhadap kemampuan
komunikasi matematika siswa. Siswa yang belajar dengan berkelompok
dituntut untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Semua
anggota kelompok mempunyai peran untuk saling menjelaskan kepada
38Ali Mahmudi, “Komunikasi dalam Pembelajaran Matematika”, (Yogyakarta: UNY,
2009), h. 4.
39Ibid. h. 3.
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anggota kelompoknya. Dengan meningkatnya kerja sama antar anggota
kelompok, siswa saling membantu dalam proses pembelajarannya, sehingga
siswa dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematikanya.
Dari penjelasan tersebut, diharapkan dengan diterapkannya model
pembelajaran kooperatif tipe STAD ini dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematika siswa, karena siswa diberikan kemudahan dalam
menyelesaikan persoalan secara berkelompok, kemudian siswa dapat saling
membantu teman kelompoknya untuk memahami materi pembelajaran agar
nilai kelompok mereka maksimal, sehingga apa yang diharapkan guru untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa dapat tercapai.
B. Penelitian yang Relevan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Neni Endrawati yang
berjudul “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) untuk meningkatkan Hasil Belajar Matematika
Siswa Pondok Pesantren Islamic Centre Kampar”, bahwa pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD dapat meningkatkan prestasi belajar siswa karena
terjadinya persaingan diantara kelompok, setiap kelompok berlomba-lomba
untuk mendapatkan nilai yang tertinggi.
C. Konsep Operasional
Ada beberapa konsep yang akan dioperasionalkan pada penelitian ini,
yaitu:
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1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement
Division (STAD).
Pada konsep operasional yang pertama, peneliti merujuk pada langkah-
langkah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD). Adapun langkah-langkah model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) adalah sebagai
berikut:
a. Tahap persiapan
Kegiatan yang dilakukan adalah menyiapkan perangkat pembelajaran dan
instrumen pengumpul data.
b. Tahap pelaksanaan proses pembelajaran
1) Kegiatan awal
a) Apersepsi
Apesersi yaitu guru menghubungkan terlebih dahulu bahan
pelajaran sebelumnya untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. Guru
juga bisa menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-
hari. Apersepsi ini disajikan dalam bentuk pertanyaan.
b) Motivasi
Guru memotivasi siswa sebelum proses belajar mengajar. Motivasi
yang diberikan seperti pertanyaan yang bertujuan agar siswa bersemangat
dan aktif belajar serta pentingnya kerja sama dalam kelompok.
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2) Kegiatan inti
a) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4 orang
secara heterogen. Pembagian kelompok ini dilakukan dengan cara
melihat nilai ulangan harian anak yang terakhir.
b) Guru mengarahkan siswa untuk bergabung dengan kelompoknya yang
sudah dibagikan
c) Guru menjelaskan secara singkat tentang materi yang akan dipelajari
siswa.
d) Guru membagikan lembar kerja siswa (LKS). LKS yang diberikan
mencakup materi pokok dan tugas yang akan dikerjakan siswa secara
berkelompok.
e) Guru mengawasi setiap kelompok yang sedang mendiskusikan LKS.
Anggota kelompok yang tahu menjelaskan pada anggota lainnya, sampai
semua anggota dalam kelompoknya mengerti. Jika ada kelompok yang
merasa kesulitan maka guru membantu kelompok tersebut.
f) Guru menyuruh salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi dari masing-masing kelompok dengan membuat undian untuk
menentukan kelompok mana yang maju terlebih dahulu.
g) Guru mengadakan kuis individual dan membuat skor perkembangan tiap
siswa dan kelompok.
h) Guru mengumumkan rekor tim dan individual.
i) Guru memberi reward (hadiah) kepada tim yang nilainya paling tinggi.
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3) Kegiatan akhir
a) Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pelajaran.
b) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang
materi yang belum dimengerti.
c. Tahap Evaluasi
Kegiatan yang dilakukan adalah mengevaluasi kegiatan pembelajaran
dan hasil pembelajaran yaitu dengan memberikan tes hasil belajar yang telah
disediakan.
2. Kemampuan Komunikasi Matematika
Konsep operasional yang kedua ialah kemampuan komunikasi
matematika siswa. Adapun langkah-langkah untuk menanamkan kemampuan
komunikasi matematika siswa antara lain:
(a)Guru menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol
matematika.
(b)Guru bersama siswa menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke
dalam ide matematika.
(c)Siswa yang dibimbing oleh guru menjelaskan ide, situasi dan relasi
matematika, secara lisan atau tulisan, dengan benda nyata, gambar, grafik
dan aljabar.
(d)Mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika.
(e)Membaca presentasi matematika tertulis dan menyusun pernyataan yang
relevan.
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(f) Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan
generalisasi.
(g)Menjelaskan dan membuat pertanyaan matematika yang telah dipelajari.
Dari penjelasan tersebut, dapat kita ambil suatu kesimpulan bahwa, siswa
memiliki kemampuan komunikasi matematika jika siswa telah memiliki
kemampuan-kemampuan sebagai berikut:
a. Kemampuan menggambar, yaitu meliputi kemampuan peserta didik
mengungkap ide-ide matematika ke dalam bentuk gambar, diagram atau
grafik.
b. Kemampuan ekspresi matematika, yaitu kemampuan membuat model
matematika.
c. Kemampuan menulis, berupa kemampuan memberikan penjelasan dan alasan
secara matematika dengan bahasa yang benar dan mudah dipahami.
Penskoran kemampuan komunikasi matematika melalui “Holistic Scoring
Rubrics” yaitu sebagai berikut:
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TABEL II.4.
KRITERIA PEMBERIAN SKOR KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIKA
Skor Menulis
(Written texts)
Menggambar
(Drawing)
Ekpresi Matematis
(Mathematical
Expression)
0 Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan tidak
memahami konsep sehingga informasi yang diberikan tidak berarti
apa-apa.
1 Hanya sedikit dari
penjelasan yang
benar.
Hanya sedikit dari
gambar, diagram,
atau tabel yang
benar.
Hanya sedikit dari
model matematika
yang benar.
2 Penjelasan secara
matematis masuk
akal namun hanya
sebagian lengkap
dan benar.
Melukiskan,
diagram, gambar,
atau tabel namun
kurang lengkap dan
benar.
Membuat model
matematika dengan
benar, namun salah
dalam mendapatkan
solusi.
3 Penjelasan secara m-
atematis masuk akal
dan benar, meskipun
tidak tersusun secara
logis atau terdapat
sedikit kesalahan
bahasa.
Melukiskan,
diagram, gambar,
atau tabel secara
lengkap dan benar
Membuat model
matematika dengan
benar, kemudian
melakukan
perhitungan atau
mendapatkan solusi
secara benar dan
lengkap
4 Penjelasan secara
matematis masuk
akal dan jelas serta
tersusun secara logis
Skor Maksimal =  4 Skor Maksimal = 3 Skor Maksimal = 3
Diadaptasi dari Cai, Lane, dan Jakabcsin (1996) dalam Tesis Halmaheri (2004)
Soal tes kemampuan komunikasi matematika siswa yang menggunakan
pembelajaran kooperatif dengan tipe STAD sama dengan soal tes kemampuan
komunikasi matematika dengan menggunakan pembelajaran biasa. Tes ini
dilakukan pada waktu yang bersamaan. Siswa diberi waktu selama 2 jam
pelajaran. Setelah tes selesai dan dikumpulkan, selanjutnya hasil tes dianalisa
apakah model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematika siswa MTs Hasanah Pekanbaru.
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D. Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari rumusan
masalah yang telah dikemukakan. Hipotesis dalam penelitian ini dapat
dirumuskan menjadi hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) sebagai
berikut:
Ha: Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa di MTs Hasanah
Pekanbaru.
Ho: Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa di MTs
Hasanah Pekanbaru.
